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Abstrak: Penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan motivasi belajar IPA 
dengan menggunakan metode eksperimen pada peserta didik Kelas III Sekolah 
Dasar Negeri 09 Sungai Pinyuh. Metode penelitian yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah metode deskriptif. Bentuk penelitian dalam penelitian ini 
adalah survei (survey studies) dengan jenis survei kelembagaan (institutional 
survey). Teknik pengumpulan data menggunakan lembar observasi langsung. Alat 
pengumpul data yang digunakan pada penelitian ini adalah lembar observasi. 
Berdasarkan data yang diperoleh, terlihat adanya peningkatan kemampuan guru 
dalam hal melaksanakan pembelajaran yang menunjukkan adanya peningkatan, 
dari skor rata-rata 3,09 pada baseline menjadi 3,15 pada siklus I dan meningkat 
menjadi 3,31 pada siklus II. Hal ini menunjukkan bahwa guru semakin baik dalam 
melaksanakan dan mengorganisir kegiatan pembelajaran. 
          Sementara itu, perkembangan motivasi belajar peserta didik selama 
pelaksanaan tindakan ini dapat dilihat peningkatan yang terjadi dari skor rata-rata 
46,97% pada baseline menjadi 66,66% pada siklus I dan meningkat menjadi 
83,32% pada siklus II. Hal ini menunjukkan bahwa motivasi belajar peserta didik 
semakin baik setelah dilakukan proses pembelajaran dengan menggunakan 
metode eksperimen.  
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Abstract : This study aims to increase the motivation to learn science by using 
experimental methods in Class III learners Elementary School 09 Sungai Pinyuh. 
The method used in this research is descriptive method. Form of research in this 
study was a survey (survey studies) with the type of institutional surveys 
(institutional survey). Data collection techniques using direct observation sheet. 
Data collection tool used in this study is the observation sheet. Based on the data 
obtained, there has been an increase in the ability of teachers to implement the 
terms of the learning that showed an increase, from an average score of 3.09 at 
baseline to 3.15 in the first cycle and increased to 3.31 in the second cycle. This 
suggests that the better teachers in implementing and organizing learning 
activities . 
          Meanwhile, the development of learners' learning motivation for the 
implementation of these measures can be seen a spike from an average score of 
46.97% at baseline became 66.66% in the first cycle and increased to 83.32% in 
the second cycle. This suggests that the motivation of learners is getting better 
after the learning process by using the experimental method. 
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 elangsungan dan keberhasilan proses belajar mengajar tidak hanya 
dipengaruhi oleh faktor intelektual saja, melainkan juga oleh faktor-faktor 
non intelektual yang tidak kalah penting dalam menentukan hasil belajar 
seseorang, salah satunya adalah kemampuan seseorang peserta didik untuk 
memotivasi dirinya. Motivasi memegang peranan yang amat penting dalam 
belajar. Pentingnya motivasi dalam pembelajaran dikemukakan oleh Yuwono 
Putra yang menyatakan bahwa motivasi berperan penting dalam belajar dan 
pembelajaran di antaranya: (a) mendorong timbulnya tingkah laku atau perbuatan, 
tanpa motivasi tidak akan timbul suatu perbuatan misalnya belajar; (b) motivasi 
berfungsi sebagai pengarah, artinya mengarahkan perbuatan untuk mencapai 
tujuan yang diinginkan; dan (c) motivasi berfungsi sebagai penggerak, artinya 
menggerakkan tingkah laku seseorang. Besar kecilnya motivasi akan menentukan 
cepat atau lambatnya suatu pekerjaan.  
Guru sebagai seorang pendidik harus tahu apa yang diinginkan oleh para 
siswanya. Seperti kebutuhan untuk berprestasi, karena setiap peserta didik 
memiliki kebutuhan untuk berprestasi yang berbeda satu sama lainnya. Tidak 
sedikit peserta didik yang memiliki motivasi berprestasi yang rendah, mereka 
cenderung takut gagal dan tidak mau menanggung resiko dalam mencapai prestasi 
belajar yang tinggi. Meskipun banyak juga peserta didik yang memiliki motivasi 
untuk berprestasi yang tinggi. Peserta didik memiliki motivasi berprestasi tinggi 
kalau keinginan untuk sukses benar-benar berasal dari dalam diri sendiri. Peserta 
didik akan bekerja keras baik dalam diri sendiri maupun dalam bersaing dengan 
peserta didik lain. 
          Adanya kesenjangan antara harapan dan kenyataan tersebut kemudian 
memunculkan keinginan peneliti untuk melakukan upaya untuk meningkatkan 
motivasi belajar peserta didik melalui penggunaan metode eksperimen. Pemilihan 
metode eksperimen sebagai salah satu metode untuk meningkatkan motivasi 
belajar peserta didik berdasarkan asumsi bahwa belajar IPA melalui metode ini 
dapat meningkatkan minat dan motivasi peserta didik. Selain itu, menepis 
anggapan IPA itu sulit dan menyeramkan bahkan sebaliknya, belajar IPA itu 
mudah dan menyenangkan.  
           Berdasarkan hal itulah, peneliti terdorong untuk melakukan penelitian 
dengan judul ”Peningkatan Motivasi Belajar Peserta Didik Menggunakan Metode 
Eksperimen dalam Pembelajaran IPA di Kelas III Sekolah Dasar Negeri No.09 
Sungai Pinyuh, mengingat bahwa motivasi belajar peserta didik tersebut secara 
umum masih rendah. 
 Berdasarkan hal diatas, penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan (a) 
Penerapan metode eksperimen yang dapat meningkatkan motivasi belajar peserta 
didik Kelas III Sekolah Dasar Negeri 09 Sungai Pinyuh. (b) Peningkatan motivasi 
belajar IPA dengan digunakannya metode eksperimen pada peserta didik Kelas III 
Sekolah Dasar Negeri 09 Sungai Pinyuh. 
Motivasi dan belajar merupakan dua hal yang saling mempengaruhi. 
Belajar menurut Hamzah B. Uno (2013:23), “Perubahan tingkah laku secara 
relative permanen dan secara potensial terjadi sebagai hasil dari praktik atau 
penguatan yang dilandasi tujuan untuk mencapai tujuan tertentu”. Motivasi belajar 
K  
dapat timbul karena faktor intrinsik, berupa hasrat dan keinginan berhasil dan 
dorongan kebutuhan belajar, harapan akan cita-cita. Sedangkan faktor 
ekstrinsiknya adalah adanya penghargaan, lingkungan belajar yang kondusif, dan 
kegiatan belajar yang menarik. Kedua faktor tersebut disebabkab oleh rangsangan 
tertentu, sehingga seseorang berkeinginan untuk melakukan aktivitas belajar yang 
lebih giat dan semangat. 
           Beberapa faktor yang mendorong terjadinya motivasi belajar menurut 
Slameto (2005:82) diantaranya adalah: (1) Faktor-faktor stimulasi belajar, yaitu 
segala hal diluar individu itu untuk mengadakan reaksi atau perbuatan belajar, 
yaitu: (a) Panjangnya bahan pelajaran; (b) Kesulitan bahan pelajaran; (c) 
Berartinya bahan pelajaran; (d) Berat ringannya tugas. (2) Suasana lingkungan 
eksternal, yaitu: (a) Kegiatan berlatih atau praktek; (b) Overlearning dan Drill; (c) 
Resitasi selama belajar; (d) Pengenalan tentang hasil hasil belajar; (e) Penggunaan 
modalitet indera (oral, visual, dan kinestetik); (f) Bimbingan dalam belajar. 
(3)Kondisi kondisi insentif, dimana situasi eksternal yang yang mempengaruhi 
individu diantaranya: (a) Kematangan (pertumbuhan fisiologisnya); (b) Faktor 
usia kronologis; (c) Faktor perbedaan jenis kelamin; (d) Pengalaman sebelumnya; 
(e) Kapasitas mental; (f) Kondisi kesehatan jasmani; (g) Kondisi kesehatan rohani. 
 Secara umum peserta didik beranggapan bahwa mata pelajaran IPA adalah 
mata pelajaran yang sulit. Hal tersebut menyebabkan pelajaran IPA kurang 
diminati serta motivasi dalam mengikuti pembelajaran di sekolah maupun belajar 
di rumah kurang. Hal ini dapat dimaklumi, karena kemungkinan peserta didik 
pernah mendapatkan pengalaman yang kurang menyenangkan pada waktu sekolah 
serta kurangnya informasi-informasi atau pengakuan bahwa IPA merupakan ilmu 
pengetahuan yang berguna dalam kehidupan sehari-hari. 
          Pembelajaran IPA di sekolah dasar cenderung mengikuti apa yang ada di 
dalam buku-buku pelajaran dan kurang terkait dengan kehidupan sehari-hari 
peserta didik. Pembelajaran cenderung abstrak dan dengan metode ceramah 
sehingga konsep-konsep akademik kurang bisa atau sulit dipahami.  Sementara itu 
kebanyakan guru dalam mengajar masih kurang memperhatikan kemampuan 
berpikir peserta didik, atau dengan kata lain tidak melakukan pengajaran 
bermakna, metode yang digunakan kurang bervariasi, dan sebagai akibatnya 
motivasi belajar peserta didik menjadi sulit ditumbuhkan dan pola belajar 
cenderung menghafal dan mekanistis. 
   Hal-hal tersebut di atas, memberikan gambaran bahwa untuk mencapai 
pendidikan IPA yang berkualitas tinggi guru harus memahami secara mendalam 
IPA yang diajarkan, memahami bagaimana peserta didik belajar IPA. Termasuk 
didalamnya mengetahui perkembangan IPA peserta didik secara individual, 
memilih tugas-tugas dan strategi yang akan meningkatkan mutu proses pengajaran, 
tugas guru adalah mendorong peserta didiknya berpikir, bertanya, menyelesaikan 
soal, dan mendiskusikan ide-ide, strategi dan penyelesaiannnya. Pemilihan yang 
tepat mengenai aspek-aspek tersebut pada gilirannya dapat mendorong motivasi 
belajar peserta didik. Untuk membangkitkan motivasi peserta didik dalam belajar 
IPA, ada berbagai cara yang dapat dilakukan oleh guru, misalnya dengan 
menciptakan suasana yang menyenangkan, maupun pemilihan metode dan 
pendekatan yang tepat. 
Dengan demikian, pemberian motivasi kepada peserta didik dapat 
membangkitkan minat peserta didik dalam belajar. Dalam pelaksanaannya, 
motivasi diberikan tidak hanya di awal pembelajaran namun dapat juga pada 
tengah pembelajaran atau akhir pembelajaran dan sifatnya fleksibel. 
 Agar IPA diminati peserta didik dan peserta didik merasa senang serta 
nyaman belajar IPA, guru harus pandai-pandai dan kreatif dalam menyampaikan 
pembelajarannya. Salah satu yang perlu diperhatikan guru dalam melaksanakan 
pembelajaran adalah menyampaikan tujuan pembelajaran materi yang akan 
disampaikan. 
 Model pembelajaran yang efektif dalam pembelajaran IPA antara lain 
memiliki nilai relevansi dengan pencapaian daya IPA dan memberi peluang untuk 
bangkitnya kreativitas guru. Kemudian berpotensi mengembangkan suasana 
belajar mandiri selain dapat menarik perhatian peserta didik dan sejauh mungkin 
memanfaatkan momentum kemajuan teknologi khususnya dengan mengoptimal 
kan fungsi teknologi informasi.  
      Agar tujuan pembelajaran IPA dapat tercapai maksimal, maka harus 
diupayakan agar semua peserta didik lebih mengerti dan memahami materi yang 
diajarkan daripada harus mengejar target kurikulum tanpa dibarengi pemahaman 
materi. Dalam prakteknya, pembelajaran berorientasi pada peserta didik ini dapat 
dilaksanakan dengan cara pendampingan peserta didik satu persatu atau per 
kelompok.  
              Motivasi adalah suatu proses untuk mengiatkan motif-motif menjadi 
perbuatan atas tingkah laku untuk memenuhi kebutuhan dan mencapai tujuan, 
atau keadaan, dan kesiapan dalam diri individu yang mendorong tingkah lakunya 
untuk berbuat sesuatu dalam mencapai tujuan tertentu. Secara umum, motivasi 
terdiri dua macam, yakni motivasi intrinsik dan motivasi ekstrinsik. 
          Sementara itu, Suharno dan Sardiman A.M. sebagaimana dikutip dari 
http://pinterdw.blogspot.com/2012/02/motivasi-intrinsik-dan-ekstrinsik.html, 
disebutkan bahwa indikator motivasi intrinsik di antaranya adalah: (1) senang 
menjalankan tugas belajar; (b) menunjukkan minat mendalami materi yang 
dipelajari lebih jauh; (c) bersemangat dan bergairah untuk berprestasi; (d) 
merasakan pentingnya belajar; (e) ulet dan tekun dalam menghadapi masalah 
belajar; dan (f) mempunyai keinginan untuk meraih cita-cita dengan cara belajar. 
          Sementara itu, pengertian motivasi ekstrinsik menurut Fahrul Razi (2011: 
56) adalah “Motivasi yang timbul sebagai akibat pengaruh dari luar individu, 
apakah karena adanya ajakan, suruhan, atau paksaan dari orang lain sehingga 
dengan kondisi yang demikian akhirnya ia mau melakukan sesuatu atau belajar”. 
Lebih lanjut, Fahrul Razi (2011:57) memberikan beberapa indikator motivasi 
ekstrinsik dalam pembelajaran di antaranya adalah: (1) Kompetensi: Persaingan, 
baik yang individu atau kelompok, dapat menjadi sarana untuk meningkatkan 
motivasi belajar. Karena terkadang jika ada saingan, siswa akan menjadi lebih 
bersemangat dalam mencapai hasil yang terbaik. Guru berusaha mengadakan 
persaingan di antara siswanya untuk meningkatkan prestasi belajarnya, berusaha 
memperbaiki hasil prestasi yang telah dicapai sebelumnya. 
 (2) Tujuan yang jelas: Pada permulaan belajar mengajar seharusnya terlebih 
dahulu seorang guru menjelaskan mengenai tujuan pembelajaran yang akan 
dicapainya kepada siswa. Makin jelas tujuan maka makin besar pula motivasi 
dalam belajar;  dan (3) Penilaian/tes: Para siswa akan giat belajar kalau 
mengetahui akan diadakan ulangan. Tetapi ulangan jangan terlalu sering 
dilakukan karena akan membosankan dan akan jadi rutinitas belaka. 
Dari kedua jenis motivasi tersebut, maka penulis beranggapan bahwa jenis 
motivasi yang dapat dilihat secara langsung di dalam proses pembelajaran adalah 
motivasi yang berasal dari luar (ekstrinsik). Sedangkan motivasi intrinsik 
(motivasi yang berasal dari dalam diri) relatif sukar untuk diobservasi. 
 
METODE 
Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini harus relevan 
dengan permasalahan yang diteliti. Dalam penelitian, peneliti menggunakan 
metode deskriptif. Hal ini sejalan dengan pendapat Nawawi (2001:63) yang 
menyatakan, “Metode deskriptif adalah prosedur pemecahan masalah yang sedang 
diselidiki dengan menggambarkan atau melukiskan keadaan subjek atau objek 
penelitian pada saat sekarang berdasarkan fakta-fakta yang tampak atau 
sebagaimana mestinya”. Lebih lanjut, Sugiyono (2008:3) menyatakan “Metode 
penelitian diartikan sebagai cara ilmiah untuk mendapatkan data dengan tujuan 
dan kegunaan tertentu”. Jadi metode dalam penelitian pada dasarnya berarti cara 
yang dipergunakan untuk mencapai tujuan yang ingin dicapai. Bentuk penelitian 
yang digunakan dalam penelitian ini adalah survei (survey studies) dengan jenis 
survei kelembagaan (institutional survey).  
Sehubungan dengan metode penelitian yang dipergunakan, agar dalam 
penemuan fakta-fakta sebagaimana adanya sekaligus untuk memecahkan masalah 
yang dihadapi dapat mencapai hasil yang baik, maka sifat penelitian yang 
dipergunakan adalah kualitatif artinya penelitian dengan pengumpulan data 
kualitas bukan nominal. Menurut Sugiyono (2009:10) bahwa, “Penelitian 
kualitatif memandang obyek sebagai sesuatu yang dinamis, hasil konstruksi 
pemikiran dan interprestasi terhadap gejala yang diamati, secara utuh (holistic) 
karena setiap aspek dari obyek itu mempunyai satu kesatuan yang tidak dapat 
dipisahkan”. Dalam hal ini jenis penelitian yang akan dilakukan adalah penelitian 
tindakan  kelas. Menurut Wardhani, I. (2007:1.4) “Penelitian tindakan kelas 
adalah penelitian yang dilakukan oleh guru di dalam kelasnya sendiri melalui 
refleksi diri, dengan tujuan untuk memperbaiki kinerjanya sebagai guru, sehingga 
hasil belajar peserta didik menjadi meningkat”. Sementara itu, Arikunto, dkk 
(2012:3) menyatakan, “Penelitian tindakan kelas merupakan suatu pencermatan 
terhadap kegiatan belajar berupa sebuah tindakan, yang sengaja dimunculkan dan 
terjadi dalam sebuah kelas secara bersama. Penelitian Tindakan Kelas (PTK) 
merupakan penelitian yang dilakukan berdasarkan keadaan (situasional), berkaitan 
dengan upaya untuk mengetahui suatu masalah dalam konteks tertentu, misalnya 
masalah di kelas atau di sekolah. Masalah berangkat dari praktek pembelajaran 
sehari-hari yang benar-benar dirasakan oleh guru atau peserta didiknya. Kemudian 
diupayakan penyelesaiannya demi peningkatan mutu pendidikan, prestasi peserta 
didik, profesi guru, dan mutu sekolahnya dengan jalan merefleksi diri sebagai 
praktisi dalam pelaksanaan tugas-tugasnya dan sekaligus secara sistematik 
meneliti praksisnya sendiri Penelitian tindakan kelas merupakan upaya kolaboratif 
antara gurudengan peserta didiknya, bersifat evaluasi diri sendiri, yaitu 
modifikasi praksis yang dilakukan secara kontinyu dan dievaluasi dalam situasi 
yang terus berjalan di samping memperbaiki praksis pembelajarannya.  
Subjek dalam penelitian ini adalah siswa kelas III Sekolah Dasar Negeri 
09 Sungai Pinyuh sebanyak 22 orang. Penelitian ini menggunakan teknik 
observasi langsung. Menurut Hadari Nawawi (2001:94), “Teknik observasi 
langsung yaitu cara mengumpulkan data dengan mengamati aspek-aspek 
penelitian yang dilakukan oleh subjek penelitian”. Berdasarkan pendapat tersebut, 
maka dalam penelitian ini peneliti mengumpulkan data secara langsung dengan  
cara mengamati proses pembelajaran yang dilakukan oleh guru dalam 
menyampaikan materi pelajaran IPA. Alat pengumpul data yang digunakan pada 
penelitian ini sesuai dengan teknik yang telah dipilih yaitu observasi dan 
komunikasi, maka alat pengumpul data yang digunakan untuk memperoleh 
informasi pada penelitian ini adalah lembar observasi. Dalam hubungannya 
dengan penelitian ini, maka pedoman observasi dipergunakan untuk mendapatkan 
data pada saat peneliti mengamati kegiatan pembelajaran yang dilakukan oleh 
guru dalam kelas. Pedoman ini berbentuk daftar centang. Dalam pelaksanaan 
penelitian tindakan kelas ini akan dilakukan berdasarkan tahapan-tahapan 
sebagaimana pendapat Suyadi (2012:19). Suyadi mengatakan bahwa penelitian 
tindakan adalah suatu siklus spiral yang terdiri dari perencanaan, pelaksanaan 
tindakan, pengamatan (observasi), dan refleksi, yang selanjutnya mungkin diikuti 
dengan siklus spiral berikutnya. 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Hasil Penelitian 
Penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan motivasi belajar IPA dengan 
menggunakan metode eksperimen pada peserta didik Kelas III Sekolah Dasar 
Negeri 09 Sungai Pinyuh. Subjek dalam penelitian ini adalah siswa kelas III 
Sekolah Dasar Negeri 09 Sungai Pinyuh sebanyak 22 orang serta guru. 
Pelaksanaan tindakan dilakukan pada hari Kamis, 30 Januari 2014. Penulis 
bertindak sebagai guru mata pelajaran IPA, sedangkan guru kolaborator sebagai 
pengamat dan penilai. Berdasarkan refleksi terhadap pelaksanaan siklus I ini, 
maka terlihat bahwa dalam pelaksanaan pembelajaran yang dilakukan oleh guru 
terlihat adanya peningkatan apabila dibandingkan dengan pelaksanaan pada 
baseline. Jika pada baseline nilai rata-rata hanya mencapai 3,09 maka pada siklus 
I ini nilai rata-ratanya mencapai 3,15.  
Dalam hal motivasi belajar peserta didik, juga tampak adanya peningkatan 
yang cukup baik. Motivasi yang muncul disebabkan pemberian kompetisi pada 
baseline  hanya mencapai 36,36%, sedangkan pada siklus I mencapai 54,54%. 
Sementara itu, motivasi yang muncul karena adanya penyampaian tujuan 
pembelajaran yang jelas pada baseline hanya mencapai 45,45%, pada siklus I 
meningkat menjadi 77,27%. Motivasi yang muncul akibat adanya penilaian/tes 
meningkat pada siklus I ini menjadi 68,18% dari baseline sebesar 59,09%. 
Dengan demikian, secara umum rata-rata motivasi belajar peserta didik pada 
siklus I adalah sebesar 66,66%, meningkat dari sebesar 46,98% pada baseline. 
Sebagaimana halnya  pelaksanaan siklus I ini, maka peneliti merasa hasil 
yang dicapai belum memuaskan, maka peneliti melakukan kembali pelaksanaan 
siklus II yang dilakukan pada hari Kamis, 13 Februari 2014. Dalam siklus II ini 
terlihat bahwa pelaksanaan pembelajaran ini mencapai nilai rata-rata 3,31 setelah 
sebelumnya mencapai 3,15 pada siklus I. Hal ini memberikan gambaran positif 
mengenai penggunaan metode eksperimen dalam pembelajaran IPA. 
Sementara itu, motivasi belajar peserta didik dalam pembelajaran IPA 
dengan menggunakan metode eksperimen ini pada siklus II mencapai 83,32%, 
sedangkan pada siklus I hanya mencapai 66,66%. Hal ini menunjukkan adanya 
peningkatan yang cukup berarti. Karena hasil pada siklus ke II ini telah melebihi 
persentase yang ditentukan, maka penulis dan kolaborator sepakat bahwa 
penelitian tindakan diakhiri pada siklus ke II ini.  
 
Pembahasan  
         Data yang dikumpulkan dalam pembahasan ini terdiri dari hasil observasi 
awal, siklus I, dan siklus II terhadap pelaksanaan pembelajaran (IPKG 2), dan 
motivasi belajar peserta didik. Data mengenai perkembangan motivasi siswa 
selama pelaksanaan penelitian tergambar dalam gambar berikut ini. 
 
 
Gambar 1  
Perkembangan Motivasi Siswa Selama Pelaksanaan Penelitian 
 
Berdasarkan data yang diperoleh, terlihat adanya peningkatan kemampuan 
guru dalam hal melaksanakan pembelajaran yang menunjukkan adanya 
peningkatan, dari skor rata-rata 3,09 pada baseline menjadi 3,15 pada siklus I dan 
meningkat menjadi 3,31 pada siklus II. Hal ini menunjukkan bahwa guru semakin 
baik dalam melaksanakan dan mengorganisir kegiatan pembelajaran. 
          Sementara itu, perkembangan motivasi belajar peserta didik selama 
pelaksanaan tindakan ini dapat dilihat peningkatan yang terjadi dari skor rata-rata 
46,97% pada baseline menjadi 66,66% pada siklus I dan meningkat menjadi 



















REKAPITULASI MOTIVASI SISWA 
Siklus I 
Siklus II 
semakin baik setelah dilakukan proses pembelajaran dengan menggunakan 
metode eksperimen.  
 
SIMPULAN DAN SARAN 
Simpulan 
Berdasarkan pembahasan pada bab-bab sebelumnya, hasil diskusi dengan 
guru kolaborator, penulis dapat menarik suatu simpulan umum bahwa terdapat 
peningkatan motivasi belajar IPA dengan menggunakan metode eksperimen pada 
peserta didik Kelas III Sekolah Dasar Negeri 09 Sungai Pinyuh adalah : (1) 
Penerapan metode eksperimen yang dapat meningkatkan motivasi belajar peserta 
didik Kelas III Sekolah Dasar Negeri 09 Sungai Pinyuh telah dilaksanakan dengan 
baik oleh guru; (2) Terdapat peningkatan motivasi belajar IPA dengan 
digunakannya metode eksperimen pada peserta didik Kelas III Sekolah Dasar 
Negeri 09 Sungai Pinyuh. 
 
Saran 
          Berdasarkan kesimpulan di atas, maka berikut ini beberapa saran yang 
dapat dikemukakan penulis adalah: (1) Karena berbagai keunggulan yang dimiliki 
oleh metode eksperimen, maka metode ini selayaknya dipertimbangkan apabila 
hendak mengajarkan pelajaran IPA; (2) Metode ini memerlukan berbagai 
perlengkapan, dengan demikian guru sebaiknya mempersiapkan terlebih dahulu 
perangkat yang diperlukan; (3) Sebelum menggunakan metode ini sebaiknya guru 
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